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ABSTRAK 

Expanded Polystyrene Beads (EPS Beads) merupakan termoplastik yang berasal dari petroleum atau 
disebut juga minyak bumi. Karakteristik utama EPS, yaitu ringan dan memiliki kepadatan yang 
rendah. EPS merupakan limbah yang tidak mencemari tanah, tetapi memiliki waktu ratusan tahun 
untuk terurai, sehingga mengurangi area Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Oleh karena itu, sebagai 
alternatif pembuangan adalah dengan menggunakan EPS untuk perbaikan tanah. Perbaikan tanah 
merupakan salah satu aplikasi konstruksi dari bidang geoteknik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai kuat tekan bebas bentonite dengan campuran EPS beads, semen dan XG, dan juga 
pengaruh densitas EPS beads pada nilai kuat tekan bebas campuran bentonite dengan waktu curing 
yang bervariasi dari 7 sampai 28 hari.. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada campuran 
bentonite dengan semen, nilai kuat tekan bebas bentonite meningkat seiring bertambahnya waktu 
curing, dan semakin besar ukuran (densitas semakin rendah) EPS beads dapat meningkatkan 
modulus elastisitas E50. Sampel dapat mendukung tegangan yang lebih besar pada tingkat regangan 
kurang dari 1%. Sedangkan pada campuran bentonite dengan XG, uji tidak berhasil dilakukan 
karena sampel tidak mengeras. Sampel dengan campuran bentonite dengan XG tidak mengeras 
karena penggunaan kadar air yang tinggi agar dapat berbentuk slurry tidak dapat diimbangi dengan 
kadar XG yang paling efektif. 

Kata Kunci: Bentonite, E50, Expanded Polystyrene Beads, Kuat Tekan Bebas, Modulus Elastisitas, 
Xanthan gum
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ABSTRACT 

Expanded Polystyrene Beads (EPS Beads) is a thermoplastic derived from petroleum. The main 
characteristics of EPS are light weight and low density. EPS is waste that does not damage the soil, 
but has hundreds of years to decompose, thereby reducing the landfill area. Therefore, as an 
alternative disposal is to use EPS for soil improvement. The purpose of this research are to determine 
the value of the unconfined compressive strength of bentonite with a mixture of EPS beads, cement 
and XG, and the effects of the density of EPS beads on the unconfined compressive strength of 
mixed bentonite with varied curing time from 7 to 28 days. The results of this study indicate that in 
the mixture of bentonite and cement, the unconfined compressive strength of bentonite increases 
with increasing curing time, and the larger the size of the EPS beads can increase the modulus of 
elasticity E50. The samples could support larger stresses at a lower strain level, less than 1 %. 
Meanwhile, in the mixture of bentonite with XG, the test could not be carried out because the sample 
did not harden. Samples with a mixture of bentonite with XG do not harden because of the use of a 
high-water content so it can be in the form of a slurry that cannot be mixed with the most effective 
level of XG.  

Keywords: Bentonite, E50, Expanded Polystyrene Beads, Modulus of Elasticity, Unconfined 
Compressive Strength, Xanthan gum 
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1.1 Latar Belakang 

Expanded Polystyrene (EPS) merupakan termoplastik yang berasal dari petroleum 

atau disebut juga minyak bumi. Secara kimiawi, EPS hanya terdiri dari 2 senyawa, 

yaitu karbon dan hidrogen. Biji EPS terdiri dari 98% udara dan 2% bahan mentah 

(dalam massa) (Tamut, dkk., 2014). Karakteristik utama EPS, yaitu ringan dan 

memiliki kepadatan yang rendah. EPS merupakan limbah yang tidak mencemari 

tanah, tetapi memiliki waktu ratusan tahun untuk terurai, sehingga mengurangi area 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Silveira, dkk., 2018). Oleh karena itu, sebagai 

alternatif pembuangan adalah dengan menggunakan EPS untuk perbaikan tanah. 

Perbaikan tanah merupakan salah satu aplikasi konstruksi dari bidang 

geoteknik yang sering dijumpai. Tujuan dari perbaikan tanah adalah untuk 

memperbaiki atau meningkatkan sifat fisik dan sifat mekanis tanah. Perbaikan tanah 

secara kimiawi atau dengan menggunakan bahan aditif dapat dilakukan dengan 

menambahkan semen Portland. Selain bahan aditif kimiawi, terdapat alternatif lain 

untuk melakukan perbaikan tanah, yaitu dengan biopolimer. 

Biopolimer merupakan polimer yang diproduksi secara alami oleh 

mikroorganisme hidup. Xanthan gum (XG) adalah biopolimer dari kelompok 

polisakarida yang diproduksi oleh fermentasi media yang karbohidrat mengandung 

glukosa dan diinduksi oleh bakteri Xanthomonas campestris (Soldo & Miletić, 

2019). Xanthan gum meningkatkan viskositas larutan yang dilarutkannya dan 

menghasilkan kohesi antar partikel, dan dapat dilarutkan dalam air panas dan 

dingin. Konsentrasi Xanthan gum paling efektif untuk pengolahan tanah adalah 

sekitar 1-1,5% (Chang, dkk., 2015). 

Maka dari itu, dilakukan studi eksperimental mengenai perbaikan tanah 

bentonite dengan menggunakan EPS beads, semen dan biopolimer Xanthan gum 

untuk mengetahui perubahan kuat tekan bebas bentonite. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari studi eksperimental ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

densitas EPS pada campuran EPS-semen dan EPS-Xanthan gum  dan perbandingan 

antara EPS-semen dan EPS-Xanthan gum terhadap parameter kuat tekan bebas 

bentonite. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh EPS dan semen terhadap nilai kuat tekan bebas dan nilai 

E50 pada bentonite. 

2. Mengetahui pengaruh EPS dan Xanthan gum terhadap nilai kuat tekan bebas 

dan nilai E50 pada bentonite. 

3. Mengetahui pengaruh densitas EPS terhadap nilai kuat tekan bebas dan nilai 

E50 campuran bentonite. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian skripsi ini adalah : 

1. Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah bentonite, 

2. Sampel tanah bentonite yang dicampur dengan 2% EPS dengan 25% semen 

dan 2% EPS dengan 1,5% Xanthan gum,  

3. Sampel tanah dibuat dengan kadar air campuran sebesar 157,5% atau 1,5 kali 

batas cair bentonite, 

4. Sampel tanah dibuat dengan konsentrasi biji EPS 2%, 

5. Sampel tanah dibuat dengan 3 jenis densitas biji EPS, yaitu 14,9 gram/liter, 

27,64 gram/liter, dan 32,74 gram/liter, 

6. Waktu curing sampel dibatasi hanya pada 7, 14, dan 28 hari, 

7. Strain rate uji kuat tekan bebas sebesar 0,63 mm/menit. 

1.5 Metode Penelitian 

Untuk dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini, digunakan 2 (dua) 

metode penelitian yaitu studi literatur, uji laboratorium dan analisis data.  
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1.5.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan landasan teori yang berkaitan 

dengan penyusunan penelitian ini. Literatur yang digunakan sebagai sumber 

penelitian ini adalah buku, internet, artikel, dan jurnal. 

1.5.2 Uji Laboratorium dan Analisis Data 

Uji laboratorium dilakukan untuk memperoleh data-data untuk menjawab rumusan 

masalah. Data-data tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu : 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi Latar Belakang Permasalahan, Inti Permasalahan, Tujuan 

Penelitian, Lingkup Penelitian, Metode Penelitian yang akan digunakan, 

serta Diagram Alir Penelitian. 

 
2. BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori serta konsep yang akan digunakan untuk 

menjawab secara teoritis atas rumusan masalah. 

 
3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah pelaksanaan penelitian untuk 

mendapatkan data yang diperoleh dari uji laboratorium. 

 
4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS 

Bab ini membahas tentang analisis serta pengolahan data yang diperolah 

dari uji Laboratorium. 

 
5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta saran untuk pembaca 

penelitian ini. 
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1.7 Diagram Penelitian 

Pembuatan diagram alir penelitian bertujuan untuk menunjukkan proses penelitian 

yang akan dilakukan dalam penyusunan skripsi ini sebelum merumuskan 

kesimpulan. Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 

1.2. 

 
 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian 
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